
 
MEDIVES 1 (1) (2017) 17-24 

Journal of Medives 

Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang 

http://e-journal.ikip-veteran.ac.id/index.php/matematika 

  

e-ISSN: 2549-5070 
p-ISSN: 2549-8231 

 

 

PENERAPAN PROBLEM BASED LEARNING BERBASIS  

SELF-DIRECTED LEARNING ORIENTED ASSESSMENT 

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Destia Wahyu Hidayati 
Program Studi Pendidikan Matematika IKIP Veteran Semarang 

Destia281289@gmail.com 

 
Diterima: Nopember 2016; Disetujui: Desember 2016; Dipublikasikan: Januari 2017 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan problem based learning berbasis self-

directed learning oriented assessment terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

Sampelpenelitian ini adalahsiswa Kelas VIII A dan VIII B SMP Empu Tantular Semarang. 

Teknik pengumpulan datanyaadalahtes tertulis denganinstrumen soal tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada materi garis singgung lingkaran. Hasil penelitian 

menunjukkan siswa di kelas eksperimen yang mempunyai rata-rata skor kemampuan 

pemecahan masalah matematika mencapai KKM lebih dari 75%. Rata-rata nilai 

kemampuan pemecahan masalah matematika di kelas eksperimen lebih dari pada rata-rata 

nilai kemampuan pemecahan masalah matematika di kelas kontrol. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan problem based learningberbasis self-

directed learning oriented assessmentefektif pada pencapaian kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

 

Kata kunci: problem based learning; self-directed learning oriented assessment; 

kemampuan pemecahan masalah. 

 

ABSTRACT 

This study aims to know the effectivity of problem based learning based self-directed 

learning oriented assessmentto students’ problem solving ability. The samples were 

studentsin class  VIII A and VIII B SMP Empu Tantular Semarang.Data is collected by 

written test which contains mathematical problems oncircle tangent line.The results 

showed that students in the experimental class whose average score of mathematical 

problem solving passed the KKM, is more than 75%.The average score of mathematical 

problem solving ability in the experimental class is bigger than in the control class.Thus, 
the use of problem based learningbased on Self-directed Learning Oriented Assessmentis 

effective to increase students' mathematical problem solving. 

Keywords: problem based learning; self-directed learning oriented assessment; 

mathematics problem solving. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran di sekolah yang penting 

dan harus dipelajari oleh setiap siswa di 

semua tingkat pendidikan, termasuk 

penyampaian matematika secara informal 

sudah diberikan kepada siswa pra-sekolah 

(TIMSS, 2012).  Tidak semua siswa bisa 

lancar dalam mempelajari matematika, 
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terkadang beberapa siswa mengalami 

kesulitan dalam mencerna serta 

memahami materi dalam mata pelajaran 

matematika. Kurangnya pemahaman mata 

pelajaran matematika ini juga tampak 

pada hasil studi internasional TIMSS 

(Trends in International Mathematics and 

Science Study).  TIMSS  yaitu studi 

internasional untuk mengevaluasi 

pendidikan yang ada, khususnya hasil 

belajar peserta didik yang berusia 14 

tahun pada jenjang sekolah menengah 

pertama (SMP). Berdasarkan hasil 

TIMSS tahun 1999, prestasi Indonesia 

menempati urutan ke-35 dari 38 negara 

yang berpartisipasi. Indonesia masuk 

pada peringkat ke-36 dari 49 kontestan 

yang ikut TIMSS tahun 2003. Hasil 

TIMSS tahun 2007 juga menunjukkan 

bahwa Indonesia masuk nomor ke-35 dari 

46 kontestan (TIMSS, 2012). 

Salah satu cabang matematika 

adalah geometri. Menurut Safrina, 

Ikhsan, dan Ahmad (2014),  masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam mempelajari geometri. Widodo 

(2014) mengemukakan bahwa kualitas 

pendidikan matematika di Indonesia 

sampai saat ini masih rendah. Banyak 

bukti yang menyatakan bahwa hasil 

belajar dari pembelajaran geometri masih 

rendah, hal ini disebabkan siswa masih 

merasa kesulitan untuk mempelajarinya 

(Khotimah, 2013).  

Salah satu pokok bahasan dari 

geometri yang dipelajari adalah 

lingkaran. Berdasarkan hasil Ujian 

Nasional 2011 SMP Negeri pada materi 

lingkaran, presentase nilai siswa untuk 

tingkat provinsi hanya 69,64% dan untuk 

tingkat nasional 65,44% (Thalib et al., 

2016). Hal ini menunjukkan bahwa masih 

diperlukan usaha yang maksimal untuk 

meningkatkan prestasi belajar pada materi 

lingkaran.Kesulitan dalam mempelajari 

lingkaran tidak hanya dialami oleh siswa 

SMP, tetapi juga dialami oleh siswa di 

perguruan tinggi. Mahasiswa juga 

mengalami kesulitan saat mempelajari 

materi lingkaran karena proses 

perkuliahan  masih menggunakan metode 

ceramah, sehingga siswa hanya menerima 

ilmu dan belum bisa mengkonstruk 

materi dengan baik (Hamdunah, 

2015).Kesulitan dalam mempelajari 

lingkaran juga dialami oleh siswa SMP 

Empu Tantular Semarang. Hal ini 

diketahui berdasarkan wawancara dengan 

guru matematika dari sekolah tersebut. 

Kesulitan siswa tampak pada 

kebingungan siswa untuk mengganti nilai 

𝜋 dengan angka 3,14 atau 
22

7
, selain itu 

siswa juga kesulitan saat mengubah 

permasalahan sehari-hari tentang 

lingkaran ke dalam konsep materi 

lingkaran. Observasi awal dilakukan pada 

tanggal 18 November 2013 dengan 

memberi satu buah soal pemecahan 

masalah pada kelas VIII. Hasil observasi 

awal menunjukkan bahwa dari 41 siswa 

hanya siswa yang dapat mencapai 

KKM(64) dengan rata-rata nilai satu 

kelas adalah 26,8 (Hidayati, 2014). 

Materi garis singgung lingkaran 

merupakan salah satu sub pokok bahasan 

geometri. Kesulitan dalam mempelajari 

geometri juga akan mempengaruhi siswa 

dalam mempelajari sub pokok bahasan 

garis singgung lingkaran. Berdasarkan 

pengamatan yang telah dilakukan oleh 

guru matematika selama megajar di kelas 

VIII, siswa sering tidak tuntas belajar 

dalam mempelajari garis singgung 

lingkaran (Sukinah, 2016). Menurut 

Paloloang (2014) dan Noviyanti, et al. 

(2013), materi garis singgung lingkaran 

merupakan materi yang sangat penting, 

namun masih banyak siswa yang merasa 

kesulitan dalam memahami materi garis 

singgung. 

Rendahnya nilai matematika yang 

terjadi pada siswa bisa terjadi karena 

sistem pembelajaran yang kurang tepat 

ataupun metode penyampaian konsep 

yang kurang sesuai dengan pokok 

bahasan yang akan disajikan (Mahmudi, 
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2015). Komponen-komponen yang 

mempengaruhi keberhasilan proses 

belajar mengajar matematika diantaranya 

siswa, kurikulum, guru, metode 

pembelajaran, sarana prasarana, dan 

lingkungan (Umam, 2011). Kesulitan 

dalam mempelajari matematika yang di 

dalamnya terdapat sub pokok bahasan 

garis singgung lingkaran, dapat dicegah 

dengan menggunaan pendekatan tertentu 

dalam pembelajaran salah satunya adalah 

Problem Based Learning. Menurut Jaisoo 

et al. (2013) Problem Based Learning 

sangat efisien dan dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah  pada siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematika adalah salah satu kemampuan 

matematika yang harus dimiliki oleh 

siswa sekolah menengah pertama dalam 

pencapaian kurikulum. Siswa yang 

mempunyai kemampuan pemecahan 

masalah matematika tinggi dapat 

membangun pengetahuan matematika 

baru, menerapkan dan menyesuaikan 

bermacam strategi yang sesuai untuk 

memecahkan permasalahan (Husna et al., 

2013). Kemampuan matematika siswa 

pada penelitian ini difokuskan pada 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika.  

Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok sebelum dimulai pelaksanaan 

Problem Based Learning. Setiap 

kelompok terdiri dari 4 siswa. 

Pelaksanaan PBL ada 7 langkah 

(Padmavathy, 2013). Langkah pertama, 

siswa menjelaskan kata-kata, pernyataan, 

dan konsep yang belum diketahui. 

Langkah kedua, siswa mendefinisikan 

permasalahan. Langkah ketiga, siswa 

menganalisa atau mencoba untuk 

menjelaskan permasalahan. Langkah 

keempat, siswa merumuskan langkah 

yang akan dilakukan untuk memecahkan 

masalah. Langkah kelima, siswa 

melakukan pembelajaran secara mandiri, 

yaitu mengerjakan soal secara mandiri. 

Langkah keenam, siswa saling bertukar 

pendapat dalam kelompok. Langkah 

ketujuh, siswa melakukan evaluasi dari 

proses pemecahan masalah. Pada tahap 

terakhir ini, di dalamnya juga termasuk 

proses penilaian. Kegiatan penilaian 

dilakukan dengan mengukur aspek-aspek 

dari suatu pembelajaran yang akan 

berkontribusi bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan belajar 

mereka (Hammond et al., 2013). Kegiatan 

penelitian juga membutuhkan partisipasi 

aktif dari siswa sebagai salah satu praktisi 

matematika (Wu, 2012). Salah satu teknik 

penilaian adalah Self-directed Learning 

Oriented Assessment. Self-directed 

Learning Oriented Assessment adalah 

suatu penilaian yang dapat meningkatkan 

pembelajaran secara mandiri. 

Pelaksanaan Self-directed Learning 

Oriented Assessment terdiri dari 3 fase 

yaitu (1) assessment of learning (2) 

assessment for learning, (3) assessment 

as learning (Mok, 2011). Fase pertama, 

yaitu penilaian dari pembelajaran 

(assessment of learning) dilakukan 

dengan menilai hasil belajar teman 

lainnya. Pada fase ini, siswa dapat 

mengetahui seberapa besar materi yang 

telah dipahami. Kegiatan pada fase ini 

dapat dilanjutkan dengan 

mengidentifikasi materi-materi yang 

belum dipahami. Fase kedua, penilaian 

untuk pembelajaran (assessement for 

learning) dilakukan dengan 

merencanakan kegiatan yang akan 

memperbaiki cara belajarnya. Fase ketiga, 

yaitu penilaian sebagai pembelajaran 

(assessment as learning) dilakukan 

dengan mengevaluasi serta menilai 

pembelajaran diri sendiri dengan mengisi 

“catatan harian belajar”. Pelaksanaan 

PBL berbasis SLOA pada penelitian ini 

menggunakan ketujuh langkah dari 

Padmavathy. Langkah terakhir menurut 

Padmavathy adalah evaluasi. Pada 

langkah ini, 3 tahap pada SLOA 

dilaksanakan. Langkah pertama sampai 
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ke tiga pada PBL, siswa akan berusaha 

memahami masalah, mulai dari 

menjelaskan kata dan konsep yang belum 

diketahui, mendefinisikan permasalahan, 

menganalisa serta mengaitkan informasi  

yang diketahui dan permasalahan yang 

diberikan.  Langkah ke empat, siswa 

mulai membuat rencana penyelesaian, 

sehingga siswa dapat mengetahui alur 

penyelesaian yang akan dilakukan. Pada 

langkah ke lima dan ke enam, siswa 

menyelesaikan masalah sesuai rencana. 

Pada langkah ke tujuh, siswa mengecek 

penyelesaiannya. Langkah ini 

dilaksanakan tahapan SLOA. Tahapan 

SLOA yaitu penilaian hasil belajar, 

merencanakan kegiatan yang akan 

memperbaiki cara belajarnya, dan 

mengisi “catatan harian belajar” akan 

membuat siswa dapat merefleksi diri 

sendiri apa yang di pahami dan tidak di 

pahami. Berdasarkan kegiatan refleksi ini, 

siswa akan mempersiapkan hal-hal yang 

perlu ditingkatkan untuk  pembelajaran 

selanjutnya. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui keefektifan problem 

based learning berbasis self-directed 

learning oriented assessment terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilakukan di SMP 

Empu Tantular Semarang. Penelitian 

dimulai dari observasi awal dengan 

melakukan wawancara kepada guru 

matematika. Peneliti jugamemberikan 

satu soal pemecahan masalah matematika 

kepada 41 siswa, sehingga didapatkan 

hasil kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Peneliti melakukan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji 

kesamaan rata-rata pada populasi (kelas 

VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E) 

sebelum melaksanakan penelitian. Dua 

buah kelas diambil sebagai kelas sampel 

dari lima kelas yang ada. Satu kelas untuk 

kelas eksperimen dan satu kelas 

digunakan untuk kelas kontrol. 

Pembelajaran menggunakan Problem 

Based Learningberbasis Self-directed 

Learning Oriented Assessmentdilakukan 

pada kelas eksperimen (Kelas VIII B), 

dan kelas kontrol (Kelas VIII A) 

menggunakan model pembelajaran 

ekspositori. Kelas VIII C digunakan 

sebagai kelas uji coba untuk 

mengujicobakan soal kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada 

materi garis singgung lingkaran. 

Kegiatan pembelajaran di kelas 

eksperimen dilakukan sebanyak 4 

pertemuan. Waktu tiap pertemuan yaitu 

dua jam pelajaran atau 80 menit.Pada 

pertemuan ke lima, peneliti memberikan 

soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Pemberian soal tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika ini tidak hanya diberikan 

kepada kelas eksperimen, tetapi juga pada 

kelas kontrol. Hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika di kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen diuji 

dengan uji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji kesamaan dua rata-rata. Hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika di kelas eksperimen juga 

diuji ketuntasan belajar.  

Variabel pada penelitian ini terdiri 

dari variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran 

menggunakan Problem Based Learning 

berbasis Self-directed Learning Oriented 

Assessmentdan model pembelajaran 

ekspositori. Variabel dependen pada 

penelitian ini yaitu kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti memberikan soal tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika kepada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol setelah kegiatan penelitian 

selesai dilakukan. Hasil tes kemampuan 
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pemecahan masalah matematika dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol di uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji 

kesamaan dua rata-rata. Berdasarkan  uji 

normalitas, diperoleh nilai sig 0,162 > 

0,05, sehingga dapat disimpulkan data 

hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika kedua kelas berdistribusi 

normal. Berdasarkan hasil uji 

homogenitas diperoleh nilai sig 0,330 > 

0,05 sehingga data hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika kedua 

kelas homogen. Berdasarkan uji 

ketuntasan belajar, diperoleh nilai sig 

0,000 < 0,05, sehingga bisa disimpulkan 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa > 64. Uji ketuntasan 

klasikal juga dilakukan pada data hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika di kelas eksperimen. Uji 

ketuntasan klasikal menunjukkan bahwa 

nilai zhitung = 2,672 > 2,33 = 𝑧0,5−𝛼 , 

sehingga bisa disimpulkan lebih dari 75%  

siswa yang mengikuti pembelajaran di 

kelas eksperimen mempunyai nilai 

kemampuan pemecahan masalah lebih 

dari 64. Hasil uji kesamaan dua rata-rata 

menu jukkan bahwa nilai sig 0,000 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan rata-

rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika kelas eksperimen lebih besar 

dari kelas kontrol.  

Pertemuan pertama, siswa belum 

paham sama sekali mengenai PBL 

berbasis SLOA. Peran peneliti sangat 

dominan untuk membimbing siswa dalam 

pembelajaran. Lebih dari 75% melakukan 

seluruh tahapan pembelajaran jika 

peneliti meminta mereka untuk 

mengerjakan. Siswa belum mempunyai 

inisiatif sendiri untuk menyelesaikan 

masing-masing tahapan karena siswa 

masih bingung. Siswa juga belum ada 

yang maju sukarela untuk melaporkan 

hasil diskusi kelompoknya, sehingga 

peneliti harus menunjuk siswa untuk 

melaporkan hasil diskusi kelompok. 

Pertemuan kedua, siswa masih 

bergantung pada perintah guru dalam 

melaksanakan tahapan, namun siswa 

sudah mulai megerti isi dari tahap 

menuliskan rencana penyelesaian dan 

tahap menafsirkan dan mengecek. Lebih 

dari 50% siswa masih sering bertanya 

kepada peneliti mengenai ketepatan hasil 

pengerjaan mereka. Beberapa siswa 

sudah mulai ada yang berani maju dengan 

sukarela untuk melaporkan hasil diskusi 

kelompoknya. Pertemuan ketiga, siswa 

sudah mulai terbiasa melakukan tahapan 

Polya, namun masih ada beberapa siswa 

yang bertaya kepada peneliti mengenai 

ketepatan pengerjaannya. Masing-masing 

kelompok sudah mulai aktif tunjuk 

tangan untuk melaporkan hasil diskusi 

kelompoknya saat kegiatan diskusi antar 

kelompok.Pertemuan ke empat, siswa 

sudah tidak ada hambatan dalam 

melakukan tahapan Polya. Siswa juga 

lebih memilih bertanya kepada teman 

diskusi satu kelompoknya dari pada 

kepada peneliti mengenai ketepatan 

pengerjaanya. Peneliti sesekali masih 

berperan untuk mengingatkan waktu 

selesai pada tiap-tiap tahapan 

pembelajaran. 

Hasil penelitian ini hampir sama 

seperti penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Paloloang (2014), bahwa 

penerapan Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

VIII. Problem Based Learning 

seharusnya digunakan sebagai strategi 

alternatif yang dapat meningkatkan 

prestasi dan pembelajaran bermakna di 

kelas (Fatade et al., 2013); (Ajai et al., 

2013); Crowley (2015). Problem Based 

Learning juga berdampak pada 

pembelajaran matematika dan 

meningkatkan pemahaman siswa, 

kemampuan untuk menggunakan konsep 

di dalam kehidupan sehari-hari 

(Padmavathy, 2013). Peningkatan 

kemampuan siswa untuk menggunakan 

konsep dalam kehidupan sehari-hari ini 

akan membuat kemampuan pemecahan 
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masalah meningkat. Tidak hanya 

kemampuan kognitif saja yang bisa 

ditingkatkan melalui pengggunaan 

Problem Based Learning, tetapi juga 

kemampuan afektif. Penggunaan Problem 

Based Learning juga dapat meningkatkan 

tanggung jawab dan motivasi belajar pada 

siswa (Karaduman, 2013); Chiang dan 

Lee, 2016). 

Karakteristik Self-directed Learning 

Oriented Assessmentyaitu penilaian 

secara mandiri juga dapat meningkatkan 

kemampuan afektif dalam pemelajaran di 

kelas (Logam, 2015). Kegiatanpenilaian 

secara mandiri akan mempengaruhi 

kemandirian siswa dalam belajar. 

Kemandirian siswa dapat berpengaruh 

positif yang signifikan terhadap prestasi 

belajar (Ningsih dan Nurrahmah, 2016). 

Kemandirian siswa juga merupakan 

faktor penting yang perlu diperhatikan 

untuk mencapai hasil belajar yang baik 

(Fitriana et al., 2015). Penilaian secara 

mandiri juga dapat mengantarkan siswa 

pada refleksi diri tentang 

pembelajarannya sehingga siswa dapat 

mengetahui keefektifan dari penggunaan 

strategi pembelajaran yang digunakan 

oleh guru (Aydeniz dan Gilchrist, 2013). 

 

PENUTUP 

Simpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah penerapan Problem 

Based Learning berbasis Self-directed 

Learning Oriented Assessment efektif 

pada pencapaian kemampuan matematika 

siswa. Bagi peneliti lain disarankan untuk 

meneliti penggunaan Problem Based 

Learningberbasis Self-directed Learning 

Oriented Assessment terhadap 

kemampuan kognitif yang lain atau pun 

kemampuan afektif dan psikomotor. 
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